
iii 
 

ABSTRAK 

APRIANTO SITOHANG, NIM. 3103111011. Kajian Tentang Kesadaran 
Hukum Masyarakat Dalam Kepemilikan Surat Izin Mengemudi (SIM) Demi 
Tercapainya Ketertiban Lalu Lintas Di Wilayah Hukum Polresta 
Pematangsiantar.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesadaran hukum masyarakat dalam 
kepemilikan surat izin mengemudi (SIM) di wilayah hukum POLRESTA 
Pematangsiantar. Adapun metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Populasi penelitian ini adalah satuan Polisi lalu lintas yang berjumlah 
10 orang, dan masyarakat yang bertempat tinggal di salah satu wilayah hukum 
Polresta Pematangsiantar, yaitu Kelurahan Bah Kapul yang terdiri dari 2.813 
kepala keluarga (KK). Sedangkan sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua 
kelompok yang dilakukan secara sampling daerah yaitu, kelompok pertama 
sebanyak 53 KK yang memiliki kendaraan bermotor pribadi dan kelompok kedua 
sebanyak 10 orang Polisi lalu lintas Polresta Pematangsiantar.  
Alat pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan 
adalah observasi, angket dan wawancara. Observasi penyebaran angket ditujukan 
kepada masyarakat, dan wawancara ditujukan kepada Satuan Polisi Lalu Lintas 
Kota Pematangsiantar.  Untuk menguji dan menganalisis data agar dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan statistik sederhana (persentase) dengan menggunakan rumus 
distribusi frekuensi.  
Hasil penelitian ini menunujukkan bahwa tercapainya ketertiban lalu lintas 
melalui kesadaran masyarakat dalam memiliki surat izin mengemudi (SIM) 
merupakan sesuatu yang berkaitan. Artinya ketertiban lalu lintas dipengaruhi oleh 
cara berkendara ataupun kompetensi pengemudi itu sendiri. Dalam hal ini, 
kesadaran masyarakat di Kelurahan Bah Kapul untuk memiliki surat izin 
mengemudi cukup baik. Dari 53 responden, sebanyak 41 orang (77,36%) telah 
memiliki surat izin mengemudi dan sebanyak 12 orang (22,64%) belum atau tidak 
memiliki surat izin mengemudi (SIM).  
 


